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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Jasmani merupakan proses pembelajaran melalui aktivitas 
jasmani untuk meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan 
keterampilan motorik, pengetahuan dan perilaku hidup sehat dan aktif, sikap 
sportif, dan kecerdasan emosi. Kegiatan belajar yang dilakukan 
menyesuaikan dengan tingkah lakunya dalam upaya meningkatkan 
kemampuan dirinya. Oleh karena itu kegiatan pembelajaran pendidikan 
jasmani perlu pembelajaran dan strategi yang tepat dalam pencapaian 
kebugaran jasmani anak dan keterampilan geraknya. 
Manfaat siswa dalam pendidikan jasmani adalah untuk mengantarkan 
siswa agar berfikir lebih cepat dan tanggap karena serta pendidikan jasmani 
membawa siswa tanpa sadar bergerak dan berfikir sehingga stimulus atau 
rangsangan siswa terhadap kehidupan. Kegiatan lainnya lebih tanggap, jadi 
kebugaran suatu hal yang diperlukan dalam hal apapun karena dasar 
manusia dalam melakukan aktivitas adalah sehat jasmani dan rohani. 
Dunia pendidikan jasmani tidak menuntut siswa menguasai 
keterampilan dalam setiap materi pembelajaran karena pendidikan jasmani 
bagaimana mengajari siswa mau bergerak mengikuti intruksi guru dan 
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mampu menerapkan nilai-nilai sosial yang bisa diimplementasikan dalam 
kehidupan sehari-hari sehingga dengan seiringannya waktu berjalan siswa 
akan merasakan pentingnya pendidikan jasmani.  
Proses pembelajaran pendidikan jasmani, guru diharuskan 
mengajarkan keterampilan gerak dasar, teknik serta nilai yang terdapat pada 
setiap pembelajaran (tanggung jawab, kerjasama, jujur, saling menghargai, 
dan lain-lain) dan tidak lupa mendeklarasikan peserta didik untuk pola hidup 
sehat. Pendidikan jasmani adalah pembelajaran yang mengutamakan unsur 
fisik atau jasmani yang mempengaruhi setiap ranah kehidupan mulai dari 
sosial, individual, emosional, intelektual, dan mental. 
Melalui pendidikan jamani diharapkan sisiwa dapat memperoleh 
berbagai pengalaman dan merangsang peserta didik untuk inovatif, kreatif, 
terampil serta paham tentang menjaga tubuh tetap bugar dan paham akan 
gerak manusia. Banyak faktor terhambatnya dalam program pembelajaran. 
Salah satu faktornya adalah strategi seorang guru penjas yang kurang baik, 
kurang kreatif seorang guru dalam memberikan pembelajaran sehingga 
peserta didik kurang menguasai apa yang diberikan guru, cepat bosan, tidak 
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran khususnya dalam pembelajaran 
passing atas bola voli. 
Passing atas bola voli merupakan aktivitas fisik yang dominan 
menggunakan otot-otot lengan, tungkai serta dilandaskan dengan 
pengetahuan dan nilai-nilai yang terkandung didalamnya. bola voli termasuk 
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pelajaran dalam pendidikan jasmani untuk itu siswa diharapkan mampu 
melakukan permainan bola voli khususnya mampu melakukan passing atas. 
Banyak kendala yang terjadi dalam materi pembelajaran passing atas bola 
voli misalnya, bola yang terlalu keras, siswa yang belum terbiasa dengan 
bola voli, takut dengan bola voli, tangan yang sakit,  jenuh karena gerakan 
terlihat mudah tetapi sulit dalam mengaplikasikannya. 
Penerapan passing atas bola voli yang kurang baik bukan hanya 
karena gerak motorik murid yang kurang baik tetapi terkandang kemampuan 
guru yang terbatas dalam melakukan passing atas dan jarang diterapkan 
dalam materi bola voli sehingga terpikirkan peneliti melakukan 
pengembangan model pembelajaran passing atas bola voli agar dalam 
pembelajaran siswa dapat mengikuti pelajaran dengan harapan lebih 
antusias dalam mengikuti pelajaran pendidikan jasmani khususnya olahraga 
bola voli. 
Sejalan berkembangnya ilmu pengetahuan adanya pengembangan 
pembelajaran pendidikan jasmani dapat dijadikan jalan untuk kegiatan belajar 
mengajar agar berjalan baik dan maksimal. Pengembangan bisa dilakukan 
dengan modifikasi alat atau mengembangkan suatu permainan yang 
bersangkutan dengan tekhnik dasar dalam suatu materi pembelajaran. 
Pengembangan pembelajaran dengan modifikasi alat dan 
pengembangan permainan dapat memacu siswa dalam kegiatan 
pembelajaran dan lebih merangsang siswa untuk bergerak, lalu tanpa sadar 
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mereka sudah melakukan aktivitas fisik tapi didalamnya terdapat tekhnik 
dasar dan gembira, bangga serta antusias dalam mengikuti pembelajaran 
penjas. Pengembangan pada pembelajaran bola voli khususnya tekhnik 
dasar passing atas untuk siswa Sekolah Menengah Atas/sederajat. Yang 
diharapkan siswa lebih mudah dalam memahami pembelajaran bola voli dan 
siswa merasa gembira dalam melakukannya. 
 
B. Fokus Penelitian 
Agar dicapai hasil optimal dari penguasaan passing atas bola voli, 
maka fokus masalah pada penelitian ini adalah Model Pembelajaran Passing 
Atas Bola Voli Pada Siswa Sekolah Menengah Atas/sederajat 
 
C. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 
pembatasan masalah maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: “Bagaimana model pembelajaran passing atas bola voli pada 
siswa SMA/Sederajat”? 
 
D. Kegunaan Penelitian 
Adanya penelitian ini, dapat memberikan informasi kepada beberapa 
pihak, terkait manfaat dan kegunaan model pembelajaran passing atas bola 
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voli, baik secara teoritis maupun secara praktis. Kegunaan tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1. Secara Teoretis hasil penelitian ini bermanfaat sebagai handbook 
dalam mengambil referensi model pembelajaran untuk peningkatan 
keterampilan passing atas bola voli. 
2. Secara Praktis 
a. Guru pendidikan jasmani hasil penelitian ini diharapkan 
memberikan informasi ataupun tolak ukur guru pendidikan jasmani 
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran yang lebih fun dan 
mudah dipahami siswa serta berharap dapat mengembangkan 
model yang lebih baik lagi. 
b. Siswa agar lebih memahami arti keterampilan gerak dalam 
spesifikasi cabang olahraga, dan antusias dalam pelajaran 
pendidikan jasmani. 
 
 
 
 
